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 Perencanaan tata letak fasilitas produksi dan area kerja adalah suatu permasalahan 
yang sering dijumpai dalam dunia industri. Tata letak fasilitas produksi  berperan penting 
dalam efisiensi proses produksi serta proses pemindahan antar departemen kerja didalam 
bangunan industri tersebut. 
 PT. Abattoir Surya Jaya adalah industri yang menyediakan daging dan memiliki 
banyak pesaing. Penerapan Tata letak yang kurang tepat dapat mengurangi produktivitas 
pekerja karena faktor kelelahan dan jam kerja yang panjang. Dapat dilihat faktor back 
tracking yang terjadi antara departemen ruang pemotongan, ruang stimulasi, chilling room, 
bonning room, dan blast freezer. Seharusnya proses produksi yang sesuai dengan 
ketetapan ialah bersistem line flow.  
ARC (Activity Relationship Chart) adalah  suatu  cara  atau  teknik  yang sederhana 
di dalam merencanakan tata letak fasilitas atau departemen berdasarkan derajat  hubungan 
aktivitas yang sering dinyatakan dalam penilaian kualitatif dan cenderung berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan yang bersifat subyektif dari masing-masing departemen. 
Dengan metode ARC (Activity Relationship Chart), unit produksi PT. Abattoir Surya 
Jaya dapat menghemat jarak 31 m dari kondisi awal, dapat menghemat luas area kerja 
sebesar 26 m2  dari kondisi awal, Produksi berlangsung optimal karena ruang produksi telah 
disusun berurutan sesuai standart operasional produksi (line flow). 
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Layout of production facility and work area planning is a problem which often be 
found in industrialized worlds. Production facility layout  played an important role in the 
efficiency of the production process and the inter-departmental of work in the industrial 
building.  
PT. Abattoir Surya Jaya  is standart operasional produksi blast freezer. The 
production process should be in accordance with the rrdinance is line flow system.  
ARC (Activity Relationship Chart) is a simple technique in planning the layout of the 
facility or Department based on the degree of activity relationship which is often expressed in 
qualitative assessment and tend to be based on considerations of the subjective judgement 
of each Department.  
Using ARC (Activity Relationship Chart) method, production units in PT. Abattoir 
Surya Jaya, can save distance 31 m from the initial conditions, can save  broad work area 
for 26 m2 from initial condition. Production lasting optimal because production room have 
been arranged according to production operational standard ( Line Flow). 
 
Keywords : backtracking, ARC (Activity Relationship Chart), line flow 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Perencanaan tata letak fasilitas produksi dan area kerja yang ada adalah 
suatu permasalahan yang sering dijumpai dalam dunia industri. Pihak 
management perusahaan tidak dapat memecahkan masalah tersebut, walaupun 
hanya sekedar mengatur peralatan atau memindahkan departemen kerja didalam 
bangunan industri tersebut. 
PT. Abattoir Surya Jaya adalah industri yang menyediakan daging dan 
memiliki banyak pesaing, hal ini merupakan kendala industri untuk memenuhi 
permintaan pemesan atau konsumen dengan biaya paling murah dan dapat 
menghadapi persaingan untuk meratakan ketidakseimbangan yang terdapat antara 
unit produksi dengan permintaan. Pihak management perusahaan harus mengolah 
sistem produksi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dan juga 
mengatur tata letak fasilitas pabrik pada PT. Abattoir Surya Jaya. 
Aktifitas produksi suatu industri secara normalnya harus berlangsung cepat 
dengan tata letak yang tidak selalu berubah-ubah, maka dari itu pengaturan 
berbagai tata ruang dan fasilitas harus disesuaikan dengan berbagai aktifitas yang 
dilakukan para pekerja agar proses produksi berlangsung lancar dengan 
kenyamanan pekerja yang terjamin. 
Sistem Modern Slaughter sudah diterapkan di RPH ini, akan tetapi alur tata 
letak fasilitas yang ada di PT. Abattoir Surya Jaya ini belum sesuai dengan 
 Standart Operasional Prosedur yang telah ditetapkan sehingga timbul back 
tracking pada beberapa kegiatan produksi.  
Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan penelitian dengan 
menggunakan metode kualitatif Activity Relationship Chart. Metode kualitatif 
Activity Relationship Chart merupakan metode yang cocok dalam merancang tata 
letak baru pada PT. Aabttoir Surya Jaya ini, dengan tolak ukur kedekatan 
hubungan antar departemen satu dengan yang lainnya serta mengkonversikan 
dengan alasan – alasan yang mendasarinya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan yaitu “Bagaimana merancang tata letak fasilitas rumah potong 
hewan PT. Ababttoir Surya Jaya dengan menggunakan metode Activity 
Relationship Chart ?  
 
1.3 Batasan Masalah  
Agar penulisan dapat berjalan sesuai dengan alurnya maka perlu di berikan 
batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
 Penelitian hanya melakukan perencanaan tata letak fasilitas rumah potong 





 1.4 Asumsi 
Sedangkan beberapa asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Tidak ada perubahan standart operasional prosedur pada rumah potong hewan 
di PT. Abattoir Surya Jaya. 
2. Kondisi perusahaan tidak berubah selama penelitian. 
3. Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur standart yang dihitung secara 
matematis 
4. Karakteristik alasan hubungan antar aktivitas diperoleh dari manajemen PT. 
Abattoir Surya Jaya 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Memperpendek jarak antar departemen dengan metode Activity Relationship 
Chart  
2. Memberikan usulan tata letak fasilitas baru pada rumah potong hewan yang 
sesuai dengan alur produksi pemotongan hewan   
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh faktor-faktor 
kemajuan teknologi, pemanfaatan ruang, desain tata letak yang efisien, dan 
 kemudahan melakukan proses produksi, serta strategi produksi yang tepat 
waktu. 
2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam mendesain 
fasilitas dan ruang yang tepat dan memberikan kenyamanan pekerja. 
3. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bacaan untuk 
menambah ilmu pengetahuan tentang tata letak fasilitas di rumah potong 
hewan . Selain itu dapat digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
 Pada dasarnya sistematika penulisan berisikan mengenai uraian yang akan 
dibahas pada masing-masing bab, sehingga dalam setiap bab akan mempunyai 
pembahasan topik tersendiri. Adapun sistematika penulisan dari tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah yang 
diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, batasan dan asumsi yang 
dipakai dalam penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi dasar-dasar teori yang digunakan untuk mengolah 
dan menganalisa data-data yang diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian, yaitu teori mengenai tata letak fasilitas pabrik dengan 
menggunakan pendekatan grafik 
 
 BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini 
yaitu hal-hal yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian 
atau gambaran atau urutan kerja menyeluruh selama pelaksanaan 
penelitian. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi pengolahan dari data yang telah dikumpulkan 
dan melakukan analisa, langkah-langkah pemecahan masalah dan 
metode analisis serta pembahasan penelitian. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari analisa yang telah 
dilakukan sehingga dapat memberikan suatu rekomendasi sebagai 
masukan bagi pihak perusahaan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
